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PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan organisasii atau badan usaha yang menjalan satu atau lebih dari
satu sektor bisnis atau industri yang dijalankan dan didirikan di wilayah Republik Indonesia, yang
bertujuan untuk mencapai keuntungan yang optimal (Undang-Undang No 3 Tahun 1982 tentang
Wajib Daftar Perusahaan). Tingkat nilai perusahan dapat diidentifikasi dari tingkat harga saham
yang dimiliki sebuah perusahaan, dimana semakin tinggi tingkat harga saham perusahaan tersebut
maka secara otomatis akan semakin tingg nilai perusahaanya (Khanna & Sonti, 2004). Pada
berbaga penelitian ditemukan bahwa nilai perusahaan merupakan tolak ukur bagi investor dalam
memproleh keuntungan, dimana semakin tinggi nilai perusahaan maka semakin besar keuntungan
yang akan diperoleh investor (Faccio et al., 2021; Fan & Xu, 2022). Penggunaan bahan kimia
secara berlebihan dalam kegiatan operas dan produks pada kegiatan perusahaan juga turut
menambah dampak buruk bagi lingkungan dan cenderung dapat merusak lingkungan.
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Ditambah lagi tidak adanya kesadarian dari perusahaan untuk mengelolah limbah secara
baik dan benar akan semakin memperparah kondisii lingkungan. Berdasarkan data dari
Kementrian Lingkungan Hidup Republik Indonesia (2021) diperoleh data bahwa dari 2.593
perusahaan dari 299 jenis usaha industri masih terdapat 645 perusahaan yang masih dalam kategori
merah, dimana hasil tersebut berarti perusahaan hanya mampu mencapa persyaratan yang
ditetapakan dalam upaya pengendalian dampak lingkungan. Berdasarkan hasil tersebut maka
keadaan lingkungan harus menjadi perhatian yang serius bagi perusahaan, masyarakat dan
pemerintah. Pada kurun dua dekade terakhir banyak peneliti telah melaksanakan penelitian yang
berkaitan dengan dampak kegiatan operasi perusahaan terhadap lingkungan atau sering juga
disebut sebagai Corporate Environmental Responsibility (CER) (Benlemlih & Cai, 2020).

Pencemaran terhadap Daerah Aliran Sunga (DAS) sangat sering terjadi di Indonesia,
dimana pada tahun 2020 terdapat dua perusahaan di daerah aliran sungai citarum yaitu perusahaan
PT Kamarga Kunia Textile Indur (KKTI) dan PT How Are You Indonesia (HAYI) divonis
bersalah karena telah terbukt mencemar lingkungan hidup DAS citarum, adapun dampak dari
pencemaran tersebut adalah DAS citarum tercemari seluas 721.945,66 hektar dan atas dampak
tersebut mereka dihukum dengan ganti rugi materil sebesar Rp 16,263 milliar (Arumingtyas,
2021). Selain pencemaran air, terdapat beberapa kasus tentang pencemaran udara seperti:
pencemaran udara yang dilakukan oleh PT Acid Industry dan PT Mahkota Indonesia. Dimana
kedua perusahaan tersebut terbukti mengeluarkan emisi yang memiliki baku mutu
dipersyarakatkan sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 13 Tahun 2009
tentang Baku Mutu Emisi Sumber Tidak Bergerak Bagi Usaha dan Keputusan Gubernur Nomor
670 Tahun 2000 tentang Mutu Emisi Sumber Tidak Bergerak di Provinsi DKI Jakarta. Hasil
investigas dari Kementrian LHK dan Pemerintah Provinsi DK Jakarta menemukan bahwa kedua
perusahaan tersebut mencemar udara di sekitaran pabrik (Amrullah, 2020). Berdasarkan berbagai
temuan pelanggaran dan kasus yang terjadi di Indonesia maka Pemerintah Indonesia memutuskan
ketentuan yang tertuang dalam keputusan Ketua BAPEPAM-LK Peraturan Nomor X.K.6 tentang
persyaratan penyajian laporan perusahaan publik Indonesia dalam annual report.

Adapun dalam peraturan tersebut secara jelas diatur tentang kewajiban perusahaan public
untuk menyajikan laporan tanggung jawab sosial yang salah satunya berkaitan dengan tanggung
jawab perusahaan terhadap lingkungan hidup. Selanjutnya dalam peraturan Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2014 Nomor 3 merumuskan penilaian kinerja
perusahaan dalam pengeloaan lingkungan hidup atau Proper, dimana berdasarkan penilaian proper
ini kinerja lingkungan perusahaan dapat diklasifikas (Emas, Hijau, Biru, Merah dan Hitam).
Sehingga dengan adanya peraturan ini dapat mencegah perusahaan melakukan pelanggaran yang
berdampak terhadap pencemaran lingkungan (Gu et al., 2020). Tinggi atau rendahnya penilaian
kinerja lingkungan sebuah perusahaan dapat berdampak secara langsung terhadap tingkat nilai
perusahaan, dimana semakin baik kinerja lingkungan perusahaan maka pada umumnya nilai
perusahaan juga akan meningkat atau berpengaruh positif (Rinsman & Prasetyo, 2020).

Adapun faktor yang dapat menyebabkan hal tersebut dapat terjadi adalah pandangan
terhadap kemampuan perusahaan untuk merealisasikan kontrak sosial dan legitimasi, sehingga
perusahaan mendapatkan respon positif dari pasar (Longon & Cagliano, 2017). Pada umumnya
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investor lebih tertarik untuk berinvestasii pada perusahaan yang memiliki corporate image yang
baik karena pada umumnya perusahaan yang memiliki corporate image yang baik memiliki
pelanggan yang loyal terhadap perusahaan dan berdampak terhadap kestabilan tingkat nilai
perusahaan yang diperoleh perusahaan (Widya, 2016), tetap pada penelitian dari Chang (2015)
ditemukan hasil yang berbeda bahwa variabel kinerja lingkungan memiliki pengaruh negative
terhadap nilai perusahaan.

LANDASAN TEORI

Stakeholders Theory

Pendekatan stakeholders pertama sekal diperkenalkan oleh Freeman pada tahun 1984 dengan
nama stakeholders approach. Dimana dalam penjelasannya dinyatakan bahwa perusahaan dan
pihak-pihak yang berkepentingan secara bersama-sama mencipatakan nilai yang mengandung hak
dan tanggung jawab diantara kedua belah pihak yang bertujuan untuk mencipatakan aktivitas
bisnis yang berkelanjutan.

Signalinig Theory

Signalinig theory atau teori siniyal pertama sekali diperkenalkan oleh Ros pada tahun 1997,
dimana teori ini berfokus pada aktivitas pemberian informasi seluruh aktivitas perusahaan kepada
pasar khsusnya kepada calon inivestor. Adapun tujuan pemberian informasi tersebut adalah untuk
meningkatkan kepercayaan calon inivestor sehinigga dapat berdampak terhadap peningkatan
harga saham perusahaan. Disampingitu pada teori ini juga dijelaskan bahwa sebuah perusahaan
akan berusaha memberikan informasi bahwa perusahaan telah melakukan berbaga reformasi yang
berdampak terhadap terjadinya perbaikan kinerja yang diharapkan dapat meninigkatkan
kepercayaan pasar terhadap pasar (Brigham & Houston, 2019).

Nilai Perusahaan

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan atau kekayaan, terutama bagi
para pemegangsahamnya, terwujud berupa upaya peningkatan atau memaksimalkan nilai pasar atas
harga saham perusahaan yang bersangkutan. Tujuan inii bersifat garis besar, karena pada praktiknya
tujuan itu senantiasa dipengaruhi oleh keputusan-keputusan dibidang keuangan (Brigham &
Houston, 2019). Nilai merupakan sesuatu yang diiniginikan apabila nilai bersifat positif dalam arti
menguntungkan atau menyenangkan dan memudahkan pihak yang memperolehnyauntuk memenuhi
kepentingan-kepentingannya yang berkaitan dengan nilai tersebut. Sebaliknya, nilai merupakan
sesuatu yang tidak diiniginikan apabila nilai tersebut bersifat negatif dalam arti merugikan atau
menyulitkan pihak yang memperolehnyauntuk mempengaruhi kepentingan pihak tersebutsehinigga
nilaitersebutdijauhi (Brigham & Houston, 2019).
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Indikator Nilai Perusahaan

Pricetobookvalue yangtinggiakan membuat pasar percayaatas prospek perusahaan kedepan.
Hal itu juga yang menjadi keinginanpara pemilik perusahaan, sebab nilai perusahaan yang tinggi
menginidikasikan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Perusahaan yang memiliki
manajemen baik maka diharapkan PBV dari perusahaan setidaknya 1 atau diatas dari nilai buku
(overvalued), dan jika angka PBV dibawah 1 maka dapat dipastikan bahwa harga pasar saham
tersebut lebih rendah dari pada nilai bukunya (undervalued). Rumus penghitungan PBV adalah
sebagai berikut:

Harga Saham

Price Book Value =
rice Book vatue Nilai Buku Saham

Kinerja Lingkungan Perusahaan

Kinerja lingkungan dapat diukur dari hasil sistem manajemen lingkungan, yang terkait
dengan kontrol aspek-aspek lingkungannya. Lingkungan menurut pengertiannya merupakan segala
sesuatu yang berada disekitar subyek manusia yang berkaitan dengan semua aktifitasnya. Elemen
lingkungan adalah semuahal yang berkaitan dengan: tanah, air, udara, sumberdayaalam, flora, fauna,
manusia, dan juga hubungan antar faktor-faktor tersebut (Ahmadi & Bouri, 2017; Gu et al., 2020).
Titik permasalahan mengenai isu lingkungan adalah manusia. Jadi manajemen lingkungan dapat
dikatakan sebagai kumpulan aktifitas untuk merencanakan, mengorganisasikan, dan menggerakan
sumber daya manusiadan sumber daya laini untuk mencapai tujuan kebijakan lingkungan yang sudah
ditetapkan (Atanetal.,2017; Longoni & Cagliano, 2017).

Indikator Kinerja Lingkungan Perusahaan

Pendekatan strategi yang dipilih Proper yaitu dengan memanfaatkan peran serta masyarakat dan
pengaruh pasar untuk memberikan tekanan kepada industriagar meninigkatkan kinerjanya dalam
pengelolaan lingkungan. Pemberdayaan masyarakat dan pengaruh tekanan pasar dilakukan dengan
caramenyebarkan Informasi yang kredibel, sehinigga dapat menciptakan naik atau turunnya reputasi
perusahaan. Informasi mengenai kinerja lingkungan perusahaan dikomunikasikan dengan
menggunakan simbol warna untuk memudahkan penyerapan Informasi oleh masyarakat. Berikut ini
beberapasimbol warnayang diberikan sesuai dengan penilaian peringkat kinerja usaha atau kegiatan
dalammengelolalingkungan:

1. Emas, diberikan kepada usaha dan atau kegiatan yang telah secara konsisten menunjukkan
keunggulan lingkungan dalam proses produksi atau jasa, serta melaksanakan bisnis yang beretika
dan bertanggung jawab terhadap masyarakat.

2. Hijau, diberikan kepada usaha atau kegiatan yang telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih
dari yang dipersyaratkan dalam peraturan (beyond compliance) melalui pelaksanaan sistem
pengelolaan lingkungan dan mereka telah memanfaatkan sumber daya secara efisien serta
melaksanakantanggung jawab sosial dengan baik.
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3. Biru, diberikan kepada usaha atau kegiatan yang telah melakukan upaya pengelolaan
lingkungannya, yang dipersyaratkan sesuai dengan ketentuan atau peraturan perundang-
undangan yangberlaku.

4. Merah,diberikanbagi merekayangtelah melakukanupayapengelolaanlingkungannamunbelum
sesuai dengan persyaratan sebagaimanadiatur dalam perundang-undangan.

5. Hitam, diberikan kepada mereka yang dalam melakukan usaha atau kegiatannya, telah dengan
sengaja melakukan perbuatan atau melakukan kelalaian sehinigga mengakibatkan terjadinya
pencemaran atau kerusakan lingkungan, serta melanggar peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan/atau tidak melaksanakan sanksi adminiistrasi. (Sumber: Peraturan Kementerian
Lingkungan Hidup No.3 Tahun2014)

Hipotesis Penelitian
1. Pengaruh Kinerja Lingkunganterhadap Nilai Perusahaan

Banyaknya isu lingkungan yang terjadi di dalam negeri maupun luar negeri, akan
menyebabkan masyarakat menuntut agar seluruh perusahaan memperhatikan dampak-dampak
sosial dan lingkungan yang ditimbulkan dari aktifitas operasi perusahaan dan bertanggung jawab
untuk mengatasinya.

Masyarakat menginiginikan perusahaan dapat mengontrol dampak yang diakibatkan dari
kegiatan usahanya. Hal tersebut tentu dapat dilakukan perusahaan dengan upaya pengelolaan dan
pelestarian lingkungan (Benlemlih & Cai, 2020). Inivestor akan lebih tertarik pada perusahaan
yang memiliki citra atau image baik di masyarakat, karena berdampak pada tingginiya loyalitas
konsumen terhadap produk perusahaan. Pada beberapa penelitian dinyatakan bahwa kinerja
lingkungan merupakan bentuk implementas kebijakan operasional yang ramah terhadap
lingkungan yang dilaksanakan oleh perusahaan, adapun tujuan pelaksanaan hal tersebut adalah
untuk tetap menjaga kelestarian lingkungan (Harahap et al., 2019; Mahakittikun et al., 2021,
Raju et al., 2011).

Pada penelitian Fadrul et al. (2021) menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian Harahap et al. (2019) juga menyatakan hal demikian
bahwa kinerja lingkungan dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Berdasarkan penjelasan di atas
sertahasil dari penelitian yang menyatakan adanyapengaruh atau tidak pengaruhnyaantarakinerja
lingkungan terhadap nilai perusahaan, maka hipotesis alternatif dalam penelitian inii adalah
sebagai berikut:

Ha: Kinerja Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetakan oleh peneliti untuk peneliti, dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:136). ). Pada penelitian inii populasi penelitian
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adalah seluruh perusahaan yang mengikut Proper dari tahun 2017-2021 dan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dari tahun 2017-2021 sebanyak 626 perusahaan.

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dimiliki oleh populasi tersebut dan
sampel merupakan bagian dari populasi. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti terhadap obyek yang akan diteliti
(Sugiyono, 2015:124) Pada penelitian kali ini pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling. Pada penggunaan metode purposive sampling ini merujuk pada perusahaan yang
memeiliki kriteria sebagai berikut :

1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari Tahun 2017-2021.

2. Perusahaan mengikut Proper dari Tahun 2017-2021.

Definisi Operasional dan Instrumen Penelitian
Menurut Freddy (2018) Operasional variabel adalah untuk mendefinisikan variabel

penelitian, menentukan indikator-indikator dan menentukan skala pengukuran, dengan demikian
pengukuran yang dilakukan menjadi objektif.

Tabel 1.
Indikator Operasional Variabel
Variabel Pengertian Pengukuran Skala
Kinerja Lingkungan | Lingkungan menurut | Pengkuran Kinerja Lingkungan menggunakan | Ordinal
(X1) pengertiannya merupakan segala | Penilaian Proper yang ditetapkan oleh Kementerian

sesuatu yang berada disekitar | LHK : Skor 5 (Emas), Skor 4 (Hijau), Skor 3 (Biru),
subyek manusia yang berkaitan | Skor 2 (Merah), Skor 1 (Hitam)
dengansemuaaktifitasnya

Nilai Perusahaan (Y) | Nilai perusahaan berdasarkan NP/Tobini’s Q = Equity Market Value Rasio
perpektif inivestor yang dikaitkan Equity Book Value
dengan harga saham perusahaan

Sumber: data diolah oleh penulis, 2023

Jenis dan Sumber Data

Jenis data penelitian ini adalah jenis data kuantitatif. Menurut Sugiyono, (2019) metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivism, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
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Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Menurut Kasmir
(2016) data sekunder merupakan berbagai informasi yang telah ada sebelumnya dan dengan
sengaja dikumpulkan oleh peneliti yang digunakan untuk melengkapi kebutuhan data penelitian.

Metode Analisis Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui dokumentasi. Menurut
Sugiyono (2016:225), studi dokumentasi yaitu mengumpulkan data atau teori pendukung melalui
jurnal maupun buku pendukung untuk dapat menggambarkan masalah yang diteliti serta
mengumpulkan data sekunder dari laporan keuangan perusahaan yang sudah diterbitkan oleh
perusahan dan dimuat dalam situs resmi perusahaan.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis Statistik Deskriptif.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji normalitas data
b. Uji heteroskedastisitas
c. Uji Autokorelasi
3. Uji Regresi Linier Berganda
4. Uji Hipotesis
a. Uji koefisien Regresi Parsial (Uji t)
b. Uji koefisien Regresi simultan (uji F)
c. Uji Koefisien Determinan (R?)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Statistik Deskriptif
Uji statistik desktiptif merupakan uji yang menampilkan hasil statistika dasar pada suatu penelitian
yang meliputi nilai mean, median, mode, minimum, maximum, standar deviasi dalam nilai lainnya.

Tabel 2.
Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kinerja Lingkungan 80 2.00 5.00 3.0625 48636
Nilai Perusahaan 80 A2 3.85 .9862 13370
Valid N (listwise) 80

Sumber : Data Olahan SPSS.
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Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh hasil dari 80 data penelitian yang merupakan hasil dari 16
perusahaan dan 5 tahun pengamatan atas variabel kinerja lingkungan, dan nilai perusahaan.

Ber
1.

ikut ini adalah analisis dari hasil pengujian diatas:

Berdasarkan Tabel 2. diperoleh hasil bahwa nilai minimum hasil penilaian kinerja lingkungan
adalah 2 dan nilai maksimum adalah 5. Sedangkan rata-rata penilaian kinerja lingkungan 16
perusahaan yang mengikuti proper mencapai 3.06 sedangkan nilai standari deviasi mencapai
0.486, berdasarkan nilai mean yang lebih besar dari standarit deviasi maka dapat disimpulkan
bahwa data terdistribusi normal. Berdasarkan hasil tersebut dapat diperoleh hasil bahwa
tingkatkinerja lingkungan pada beberapa perusahaan masih terdapat level yang rendah dan juga
terdapat level yang sangat tinggi.

Tingkat minimum Nilai Perusahaan berada pada level 0.12 sedangkan tingkat maksimum
berada pada level 3.85. Selanjutnya nilai rata-rata Nilai Perusahaan berada pada level 0.98
dengan standari devisasi mencapai 7.3370, berdasarkan nilai mean yang lebih besar dari
standarit deviasi maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Berdasarkan hasil
tersebut dapat diketahui tingkatnilai perusahaan berada pada level yang baik karena seluruh
perusahaan memiliki nilai perusahaan yang lebih besar dari nol.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov Smirnov Tes.

Pengambilan keputusan dalam uji Kolmogorov-Smirnov Tes yaitu apabila data menunjukkan nilai
signifikan lebih besar dari 0,05, maka data dapat dikatakan berdistribusi normal. Berikut adalah
hasil uji Kolmogorov-Smirnov Tes.

Tabel 3.
Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandaridized
Residual
N 80
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 4.87150840
Most Extreme Differences Absolute 091
Poitive .091
Negative -.068
Test Statistic .091
Asymp. Sig. (2-tailed) .100¢

Sumber : Data Olahan SPSS.
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Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan Kolmogorov Smirnov ditemukan bahwa nilai
Asymp. Sig (2-tailed) adalah sebesar 0.100>0.05, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.05
sehinigga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian.

Hasil Uji Autokorelasi
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dari autokorelasi tersebut, maka hasil uji
autokorelasi yang telah diuji terdapat pada tabel 4.4 sebagai berikut ini.

Tabel 4.
Hasil Uji Autokorelasi

Durbin-Watson

2.007
Sumber : Data Olahan SPSS

Berdasarkan hasil pengujian autokolerasi pada sub-struktur 1 ditemukan bahwa nilai
durbin Watson sebesar 2.007, dimana nilai tersebut berada pada kriteria du (1.71) > dw (2.007) >
4 —du (4 — 1.71). sehinigga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokolerasi pada persamaan
ini.

Berdasarkan hasil dan ketentuan autokorelasi yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan tidak terdapat gejala autokorelasi dan dapat dilanjutkan untuk melakukan uji
selanjutnya.

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi liniear berganda untuk menguji hipotesis tentang hubungan dua variabel
independen atau lebih secara bersama-sama dengan satu variabel dependen.

Tabel 5.
Uji Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?
Model Unstandaridized Standarid Colliniearity
Coefficients ized Statistics
Coefficie
nts
B Std. Beta Toler VIF
Error ance

1 (Constant) .823 414

Kinerja .539 14 .357 .946 1.057

Lingkungan

DOl:

121



JURNAL EKONOMI, MANAJEMEN DAN BISNIS (JUEMA)
Vol. 1 No. 2 November 2024
ISSN: 3063-2110

| a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber : Data Olahan SPSS.

Berdasarkan hasil pada Tabel diatas maka dapat dirumuskan persamaan sebagai berikut:
Nilai Perusahaan = 0.823 + 0.539+ Kinerja Lingkungan
Berdasarkan persamaan tersebut maka dapat disimpulkan hasil sebagai berikut:
1. Konstanta (a) sebesar 0,823 menyatakan bahwa jika Kinerja lingkungan dianggap nilainiya
0, maka Nilai Perusahaan adalah sebesar 0,823.
2. Nilai koefisien regresi kinerja lingkungan diperoleh sebesar 0,539 yang menunjukan
hubungan yang searah positif. Hal inii menyatakan bahwa, jika variabel Kinerja
Lingkungan naik sebesar 1% maka variabel Nilai Perusahaan meninigkat sebesar 0,539%.

Hasil Uji t (Parsial)
Hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 6.
Hasil Uji T (Parsial)
Coefficients?
Standaridiz
ed
Unstandaridized Coefficient Colliniearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 823 414 1.990| .050
Kinerja Lingkungan 539 114 357| 4.710| .000 946| 1.057
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber : Data olahan SPSS.

Berdasarkan hasil pada Tabel 6. diatas maka dapat dirumuskan persamaan sebagai berikut
nilai t-hitung (4.710) > t-tabel (1.99) dan nilai sig (0.000) < 0.05 sehinigga dapat disimpulkan
bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh positif dan signfikan terhadap nilai perusahaan.

Koefisien Determiniasi

Pengujian koefisien determiniasi dilaksanakan untuk menguji tingkat pengaruh dari
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan melihat nilai Adjusted R-Square. Berikut inii
adalah hasil pengujian koefisien determiniasi pada penelitian ini.
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Tabel 7.
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 1232 .652 .639 46424

a. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber: Hasil Olahan Data Statistik (2023)

Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa nilai adjusted r-square adalah
sebesar 0.639 atau 63.9%. sehinigga dapat disimpulkan bahwa pengaruh kinerja lingkungan
terhadap nilai perusahaan adalah sebesar 63.9%. sedangkan 36.1% adalah pengaruh variabel laini
diluar penelitian inii seperti: struktur kepemilikan saham, struktur modal dan laini sebagainya.

Pembahasan
Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan

Banyaknya: isu: lingkungan: yang: terjadi: dii dalam: negeri; maupun: luar: negeri, akan
menyebabkan: masyarakat: menuntut: agar: seluruh: perusahaan: memperhatikan: dampak-dampak:
sosial:dan: lingkungan: yang: ditimbulkan: darii aktifitas: operasi: perusahaan: dan: bertanggung: jawab:
untuk: mengatasinya.. Masyarakat: menginginkan perusahaan: dapat: mengontrol: dampak: yang;
diakibatkan: dari: kegiatan: usahanya. Hali tersebut: tentu: dapat: dilakukan: perusahaan: dengan: upaya
pengelolaan:dani pelestarian: lingkungan: (Benlemlih: & Cai, 2020).:

Hasil pengujian signfikansi parsial ditemukan bahwa nilai t-hitung (4.710) > t-tabel (1.99)
dan nilai sig (0.000) < 0.05 sehinigga dapat disimpulkan bahwa kinerja lingkungan memiliki
pengaruh positif dan signfikan terhadap nilai perusahaan atau dapat diperoleh kesimpulan bahwa
tingginiya kinerja lingkungan yang mampu dicapai perusahaan akan mendorong peningkatan nilai
perusahaan di pasar. Dariihasil penelitian dan penjelasan: di: atas: sesuai: dengan: teorii: legitimasi
sebagaii suatu: bentuki pengakuan; perusahaan: dari:masyarakat. Dari; hasil: tersebut perusahaan: tentu
memiliki; citra: yang: baik: bagi: masyarakat.: Inivestor: akan: lebih tertarik: pada: perusahaan: yang:
memiliki: citra; atau: image: baiki dii masyarakat, karena: berdampak: pada: tingginiya: loyalitas;
konsumenterhadap: produk: perusahaan.

Hasil tersebut selaras dengan penelitian Fadrulietial.i (2021) menunjukkan: bahwa: kinerja
lingkungan: berpengaruhi positifi terhadap: nilai perusahaan. Penelitian: Harahap: et al.. (2019): juga
menyatakan hal.demikian;bahwakinerja: lingkungan:dapat: mempengaruhi:nilai perusahaan. Tetapi
terdapat hasil penelitian yang berbeda yang ditemukan oleh Munjal & Malarvizhi (2021), dimana
ditemukan bahwa pada perusahaan perbankan di India kinerja lingkungan yang dicapai perusahaan
tidak memiliki pengaruh yang signfikan terhadap nilai perusahaan, dimana pada penelitian inii
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dinyatakan bahwa pada tingkatkinerja lingkungan yang tidak optimal pengaruhnya tidak akan
signifikan terhadap kinerja nilai perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis pada penelitian inii maka dapat disimpulkan hasil sebagai
berikut:

1. Kinerja Lingkungan memiliki pengaruh yang positif dan signfikan terhadap nilai
perusahaan atau dapat disimpulkan bahwa kinerja lingkungan mampu meninigkatkan nilai
perusahaan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dirumuskan maka peneliti

merumuskan saran penelitian sebagai berikut:

1. Perusahaan harus memperhatikan tingkatkinerja lingkungannya melalui meninigkatkan
berbagai aktivitas operasi yang berbasis lingkungan karena berdasarkan hasil pengujian
telah terbukti bahwa kinerja lingkungan mampu meninigkatkan kinerja keuangan dan nilai
perusahaan. Dimana pengimplementasikan kinerja lingkungan yang optimal mampu
menciptakan kepercayaan stakeholders terhadap perusahaan akan semakin meninigkat dan
akan membantu perusahaan untuk meninigkatkan profitabilitas dan nilai perusahaan.

2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel solvabilitas untuk menguji
tingkatpengeloaan utang yang dimiliki perusahaan dan pengaruhnya terhadap kinerja
keuangan dan nilai perusahaan
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